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Abstrak 

Pada penelitian ini peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui Hubungan Antara Jenis Kelamin dan 

Usia dengan Motivasi Belajar Renang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

dengan teknik korelasional. Populasi yang digunakan adalah anggota UKM Aquatic STKIP Pasundan 

Cimahi yang berjumlah  50 orang dan sampel yang digunakan berjumlah 19 orang dengan 

menggunakan purposive sampling. Hasil penghitungan korelasi antara jenis kelamin dengan motivasi 

belajar renang = 0,203 hasil korelasi usia dengan motivasi belajar renang = 0,264 hasil korelasi antara 

jenis kelamin dan usia dengan motivasi belajar renang = 0,192. Maka berdasarkan hasil korelasi yang 

didapat, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang rendah antara jenis kelamin dan usia 

dengan motivasi belajar renang. 

Kata Kunci: jenis kelamin, usia, motivasi belajar renang. 

 
Abstract 

In this study, the researchers aimed to determine the relationship between gender and age with 
motivation to learn to swim. The research method used is descriptive method with correlational 

techniques. The population used was the members of the UKM Aquatic STKIP Pasundan Cimahi, 

amounting to 50 people and the sample used was 19 people using purposive sampling. The results of 

the calculation of the correlation between gender and the motivation to learn to swim = 0.203 The 

result of the correlation between age and motivation to learn to swim = 0.264 The result of the 

correlation between sex and age with the motivation to learn swimming = 0.192. So based on the 

results of the correlation obtained, the researchers concluded that there was a low relationship 

between gender and age with motivation to learn to swim. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa merupakan manusia aset negara yang memiliki potensi. Dalam dunia pendidikan 

khususnya pada bidang olahraga mahasiswa dapat mengembangkan potensi yang mereka miliki 

sesuai cabang olahraga yang diminatinya. Dalam setiap cabang olahraga mahasiswa dituntut untuk 

terampil dalam penguasaan gerak seperti halnya pada cabang olahraga renang, karena keterampilan 

gerak merupakan kunci untuk melakukan suatu tugas gerak secara maksimal. Keterampilan gerak 

pada setiap orang berbeda-beda, ada beberapa faktor yang mempengaruhinya antara lain faktor jenis 

kelamin (Bakhtiar et al., 2020; Kirk, 2005; Kurniawati, 2015) dan tingkatan usia.  

Berdasarkan hal di atas sangat menuntut mahasiswa untuk memiliki keinginan dalam 

pembelajaran gerak, agar kemampuan gerak maksimal maka perlu didukung dengan adanya motivasi 

belajar pada mahasiswa. Sebagaimana dijelaskan dalam sebuah jurnal motivasi belajar adalah 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri seseorang yang mampu menimbulkan semangat atau 

kegairahan belajar (Umboh et al., 2017). Motivasi termasuk ke dalam sumber utama untuk menjadi 

penyebab partisipasi dan keaktifan mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran (Darmawan, 2018; 

Ginanjar, 2016; Priyanto, 2013; Ramadan, 2018; Solihin, 2016). 

Kegiatan belajar mahasiswa di STKIP Pasundan Cimahi tidak hanya pada perkuliahan saja, 

tetapi ada juga pada organisasinya seperti pada UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa). UKM (Unit 

Kegiatan Mahasiswa) merupakan sebuah wadah aktivitas kemahasiswaan luar kelas untuk 

mengembangkan bakat atau keahlian tertentu. Dalam UKM banyak kegiatan-kegiatan mahasiswa 

yang positif dimana kegiatan tersebut dapat menambah pengalaman dan didasari dengan motivasi 

yang ada pada mahasiswa itu sendiri, tanpa adanya motivasi seorang mahasiswa tidak dapat mencapai 

suatu keinginannya (Andriani & Rasto, 2019; Mulya & Lengkana, 2020). 

UKM di STKIP Pasundan Cimahi sudah banyak diikuti oleh mahasiswanya, tak hanya sesuai 

bakat atau keahlian mereka ada juga yang mengikutinya dengan alasan karena belum menguasai 

keterampilan geraknya. Sepetri halnya pada UKM Aquatic STKIP Pasundan Cimahi, banyak 

mahasiswa yang mengikuti UKM ini karna belum menguasai keterampilan geraknya. Apalagi ketika 

jelang UTS (Ujian Tengah Semester) dan UAS (Ujian Akhir Semester), mahasiswa yang mengikuti 

UKM ini menjadi lebih banyak. Namun sayang mahasiswa yang menjadi anggota tetap pada UKM 

ini kebanyakan didominasi oleh mahasiswa laki-laki dari tingkat 1 dan 2, padahal mahasiswa 

perempuan di STKIP Pasundan Cimahi saat ini sudah mulai bertambah di setiap tahunnya terutama 

pada prodi PJKR (Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi). 

Perbedaan jenis kelamin dan usia memang dapat berpengaruh terhadap  motivasi belajar 

dikarenakan semakin bertambahnya usia seseorang, semakin besar juga faktor yang 

mempengaruhinya, terutama faktor eksternal yang berasal dari lingkungannya. Apabila seseorang 
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yang usianya lebih dewasa akan cenderung memiliki rasa malu yang lebih untuk melakukan sebuah 

kegiatan pembelajaran bisa dikarnakan gengsi atau yang lainnya. Dan seorang perempuan akan 

memiliki rasa malu yang lebih juga ketimbang seorang laki-laki dikarnakan perubahan yang di 

alaminya selama masa pubertas. Seperti yang dijelaskan dalam sebuah jurnal bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi motivasi antara lain adalah usia, jenis kelamin, kondisi fisik, kemampuan dan 

suasana lingkungan.  

Jelas sudah apa yang di jelaskan di atas bahwa adanya hubungan antara jenis kelamin dan usia 

dengan motivasi belajar renang yang di pengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Sehingga dengan 

ini penulis tertarik untuk mengkaji penelitian mengenai Hubungan Antara Jenis Kelamin dan Usia 

dengan Motivasi Belajar Renang di UKM Aquatic STKIP Pasundan Cimahi.. 

 
METODE  

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu metode penelitian deskriptif kuantitatif  

(Sugiyono, 2017). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah keseluruhan anggota 

UKM Aquatiic yang berjumlah 50 orang. Pemilihan sampel penelitian menggunakan teknik 

purposive sampling (Fraenkel & Wallen, 2008), sehingga terpilih 19 orang mahaiswa anggota UKM 

Aquatic dari angkatan 2015-2017.. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket atau quesioner yang telah penulis 

kembangkan dan memiliki tingkat reliabilitas sebesar 0,87 untuk mengukur motivasi. Kemudian 

Kartu Tanda Penduduk penulis gunakan untuk mengetahui data akurat mengenai usia dan jenis 

kelamin. Setelah data diperoleh penulis olah menggunakan teknik perhitungan korelasi product 

moment. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti dideskripsikan secara rinci untuk masing-masing 

variabel. Pembahasan variabel dilakukan dengan menggunakan data kuantitatif, yaitu data yang 

diolah berbentuk angka atau skor yang kemudian ditafsirkan secara deskriptif: 
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Tabel 1. Deskripsi data 

 
No Nama Responden motivasi Usia Jenis 

Kelamin 

1 Egidia Savitri 145 20 2 

2 Mira Indah Andriani 129 18 1 

3 Zessyka Mega Zaimah 142 19 1 

4 Muhamad Sadikin Arsyad 149 19 2 

5 Thaariq Asubkhan Nafi 148 20 4 

6 Tuti Mulyani 141 21 2 

7 Iqbal Rizky Taufiq Ichsan 146 21 4 

8 Anggi Setia Nugraha 132 22 6 

9 Akmal Rizqi Fajar 130 19 2 

10 Siti Komariah 157 20 2 

11 Ujang Ridwan 159 20 4 

12 Taufik Nur Alamsyah 131 22 6 

13 Novia Hardiyanti 147 20 2 

14 Iqbal Jumhur Darus Salam 135 19 2 

15 Ilan Maulana 142 21 4 

16 Hendra Hermawan 168 22 6 

17 Ina Marlina 147 20 2 

18 Muhamad Ilham Romadona 130 19 2 

19 Aldi Hamdani 144 19 2 

∑ 2722 381  

X  143,26 20,05  

Skor terendah 129 18  

Skor tertinggi 168 22  

 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas diperoleh data motivasi belajar renang mahasiswa dari hasil angket 

yang telah divalidasi. Angket tersebut terdiri dari 49 butir pernyataan dengan jenis pernyataan positif 

dan pernyataan negatif. Pengukuran data tersebut menggunakan skala likert, sehingga diperoleh data 

skor keseluruhan yaitu 2722 rata-rata skor 143,26 skor terendah 129 dan skor tertinggi 168. Tabel 1 

memperlihatkan juga data usia dari 19 orang responden dengan jumlah keseluruhan 381 dan rata-rata 

20,05 dengan rentang usia 18 – 22 tahun 

Sementara itu hasil data jenis kelamin diperoleh dari kartu tanda penduduk (KTP) yang 

diberikan oleh 19 orang responden. Diukur menggunakan skala nominal dimana skala ini digunakan 

untuk memberi kategori dengan berupa label, simbol atau lambang untuk mempermudah 

pengelompokkan data menurut kategori. Lalu dihitung sesuai dengan nilai rentang usia yang di bagi 

menjadi tiga. Pertama 18-19, kedua 20-21, dan ketiga 22-23 dan di kalikan dengan skor 1 untuk 

perempuan dan 2 untuk laki-laki, maka diperoleh data 12 orang terdiri dari mahasiswa laki-laki dan 

7 orang terdiri dari mahasiswa perempuan. 

Selanjutnya untuk hasil pengujian korelasi antar variabel dapat dilihat pada tabel 2 di bawah 

ini: 
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Tabel 2. Hasil uji korelasi antar variabel 

No Variabel Hasil Korelasi 

1 Hubungan antara jenis kelamin (X1) dengan motivasi belajar renang 

(Y) 

0,203 

2 Hubungan antara usia (X2) dengan motivasi belajar renang (Y) 0,264 
3 Hubungan antara jenis kelamin (X1) dan usia (X2) dengan motivasi 

belajar renang (Y) 

0,268 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil : 

Koefisien korelasi (rxy1) atau r hitung = 0,203 dengan taraf signifikan = 0,05 dan jumlah 

responden = 19 mahasiswa, sehingga diperoleh rtabel = 0,456. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang rendah antara jenis kelamin (X) dengan motivasi belajar renang (Y) di UKM 

Aquatic STKIP Pasundan Cimahi. 

Koefisien korelasi (rxy2) atau r hitung = 0,264 dengan taraf signifikan = 0,05 dan jumlah 

responden = 19 mahasiswa sehingga diperoleh rtabel = 0,456. Dan hasil menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang rendah antara usia (X) dengan motivasi belajar renang (Y) di UKM Aquatic STKIP 

Pasundan Cimahi. 

Koefisien korelasi (ryx1x2) atau r hitung dari keduanya = 0,268 dengan taraf signifikan = 0,05 

dan jumlah responden =19 mahasiswa sehingga diperoleh rtabel = 0,456. Dan dari hasil akhir tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang rendah antara jenis kelamin dan usia secara bersama-

sama dengan motivasi belajar renang di UKM Aquatic STKIP Pasundan Cimahi. 

Tabel 3. Rangkuman hasil uji hipotesais 

No 

 

Variabel yang  

Dikorelasikan 

r hitung t hitung t tabel Ket. 

1 Jenis kelamin dengan motivasi 

belajar renang (ryx1) 

0,022 0,854 2,110 Signifikan 

2 Usia dengan motivasi belajar 

renang (ryx2) 

0,264 1,129 2,110 Signifikan 

3 Jenis kelamin dan usia dengan 

motivasi belajar renang 
(ryx1x2) 

0,268 0,175 2,110 Signifikan 

 

Berdasarkan dari penghitungan yang tercantum pada tabel 3 di atas didapat hasil :  

Hasil thitung = 0,854 dengan taraf signifikan = 0,05 dan jumlah responden 19 orang serta dk 

= n-2 didapat hasil ttabel = 2,110. Berdasarkan hasil tersebut maka dinyatakan bahwa thitung jatuh 

pada daerah penolakan Ha, maka dapat dinyatakan bahwa korelasi antara jenis kelamin dan motivasi 

belajar renang sebesar 0,022 adalah signifikan. 

Hasil thitung = 1,129 dengan taraf signifikan = 0,05 dan jumlah responden 19 orang serta dk 

= n-2 didapat hasil ttabel = 2,110. Berdasarkan hasil tersebut maka dinyatakan bahwa thitung jatuh 

pada daerah penolakan Ha, maka dapat dinyatakan bahwa korelasi antara usia dan motivasi belajar 

renang sebesar 0,264 adalah signifikan. 

Hasil thitung = 0,175 dengan taraf signifikan = 0,05 dan jumlah responden 19 orang serta dk 
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= n-2 didapat hasil ttabel = 2,110. Berdasarkan hasil tersebut maka dinyatakan bahwa thitung jatuh 

pada daerah penolakan Ha, maka dapat dinyatakan bahwa korelasi antara jenis kelamin dan dan usia 

dengan motivasi belajar renang sebesar 0,268 adalah signifikan. 

Pembahasan 

Analisis korelasional ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara jenis kelamin dan usia dengan motivasi belajar renang di UKM Aquatic STKIP Pasundan 

Cimahi. Hal ini dibuktikan dengan hasil penghitungan dari uji hipotesis yang telah dilakukan dengan 

bantuan Microsoft excel yang menunjukkan hasil nilai rhitung sebesar 0,268 dan mengacu pada tabel 

4.7 pedoman untuk memberikan interpretasi korelasi maka hasil tersebut menunjukkan adanya 

hubungan yang rendah pada antar variabel karena dikatakan r = 0,20 – 0,399 memiliki tingkat 

hubungan rendah, didapat juga nilai thitung1 = 0,854 thitung2 = 1,129 dan thitung3 = 0,175 yang 

dinyatakan bahwa thitung tersebut jatuh pada daerah penolakan Ha, maka dapat dinyatakan bahwa 

korelasi ketiganya adalah signifikan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan yang telah diuraikain, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dan usia dengan 

motivasti belajar renang di UKM Aquatic STKIP Pasundan Cimahi dengan kriteria rendah. Hal ini 

dibuktikan karena adanya faktor yang mempengaruhi masing-masing variabelnya. Seperti pada jenis 

kelamin, saat ini jumlah anggota UKM Aquatic antara laki-laki dan perempuan yaitu 12 : 7 orang 

mahasiswa. Sedangkan untuk usia, dari keseluruhan sampel yang diambil 63% diantaranya memiliki 

rata-rata usia 19 dan 20 tahun. Sehingga hasilnya memiliki kriteria sangat rendah. 
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